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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pencapaian tujuan perusahaan sangat bergantung pada peran dan 

kontribusi se$tiap karyawan se$bagai pe$ngge$rak utama dalam ke$hidupan 

organisasi, karyawan se$lalu dihadapkan de$ngan se$gala tugas maupun 

pe$ke$rjaan yang dilakukan di dunia ke$rjanya. Kontribusi karyawan sangat 

pe$nting dalam me$ndukung pencapaian tujuan dan sasaran pe$rusahaan 

(Shahzadi dkk, 2014). Karyawan me$rupakan unsur yang sangat pe$nting bagi 

suatu pe$rusahaan, maka pe$rlu dike$mbangkan sumbe$r daya manusianya agar 

dapat be$rpe$ran aktif. Hal te$rse$but dianggap sangat pe$nting kare$na ke$be$rhasilan 

suatu pe$rusahaan dalam me$ncapai tujuan te$rgantung dari kualitas dan 

ke$mampuan dari karyawan itu se$ndiri. Ole$h kare$na itu karyawan pe$rlu adanya 

ke$se$jahte$raan yang tinggi di dalam suatu pe$ke$rjaannya. 

Kesejahteraan karyawan diatur dalam undang-undang Nomor 13 Tahun 

2003 Pasal 1 Ayat 31 te$ntang ke$te$nagake$rjaan me$nye$butkan bahwa 

ke$se$jahte$raan pe$ke$rja/buruh adalah suatu pe$me$nuhan ke$butuhan dan/atau 

ke$pe$rluan yang be$rsifat jasmaniah dan rohaniah, baik di dalam maupun di luar 

hubungan ke$rja, yang se$cara langsung atau tidak langsung dapat me$mpe$rtinggi 

produktivitas ke$rja dalam lingkungan ke$rja yang aman dan se$hat. Saat se$buah 

pe$rusahaan mampu me$ningkatkan psychological we$ll-be$ing (ke$se$jahte$raan 

psikologis) pada pe$ke$rjanya, maka pe$ke$rja akan me$lakukan pe$ke$rjaan yang 
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te$rbaik di bidangnya dan diharapkan mampu untuk be$ke$rja le$bih kre$atif dan 

inovatif  

Ryff (1989) me$nyatakan psychological we$ll-be$ing yaitu se$bagai hasil 

e$valuasi atau pe$nilaian se$se$orang te$rhadap dirinya yang me$rupakan e$valuasi 

atas pe$ngalaman pe$ngalaman hidupnya se$rta mampu me$ne$rima diri apa 

adanya, mampu me$mbe$ntuk hubungan yang hangat de$ngan orang lain, 

me$miliki ke$mandirian te$rhadap te$kanan sosial, mampu me$ngkontrol 

lingkungan e$kste$rnal, me$miliki arti hidup, se$rta mampu me$re$alisasikan pote$nsi 

dirinya se$cara kontinyu.  

Me$nurut Mind (2020) psychological well being me$nggambarkan 

ke$adaan me$ntal se$se$orang, bagaimana ia me$rasa, dan se$be$rapa baik ia 

me$nghadapi ke$hidupan se$hari-hari. Se$se$orang yang me$miliki psychological 

we$ll-be$ing yang baik akan re$latif pe$rcaya diri dan me$miliki se$lf-e$ste$e$m yang 

positif, dapat me$rasakan dan me$nge$kspre$sikan be$rbagai e$mosi, dapat 

me$mbangun dan me$me$lihara hubungan baik de$ngan orang lain, me$rasa te$rlibat 

de$ngan dunia se$kitar, be$ke$rja de$ngan produktif, se$rta dapat me$ngatasi stre$s 

dalam ke$hidupan se$hari-hari. Se$me$ntara se$baliknya apabila se$se$orang 

me$miliki psychological we$ll-be$ing yang re$ndah, maka me$re$ka akan me$miliki 

pe$rasaan ne$gatif dari hari ke$ hari dan tidak be$rfungsi se$cara baik.   

Psychological we$ll-be$ing di te$mpat ke$rja dide$finisikan se$bagai 

pe$rasaan dan tujuan psikologis yang dirasakan karyawan di lingkungan ke$rja 

(Coope$r & Robe$rtson, 2011). Karyawan yang me$miliki psychological we$ll-

be$ing yang baik be$rkaitan de$ngan be$rbagai organizational outcome$s, se$pe$rti 
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pe$ningkatan kine$rja, ke$puasan ke$rja, ke$te$rlibatan ke$rja, pe$ningkatan 

ke$untungan, dan me$ngurangi pe$rgantian karyawan (Russe$ll, 2008).  

Dalam lingkungan kerja, tidak semua karyawan memiliki tingkat 

psychological well-being yang tinggi adanya variasi tingkat kesejahteraan 

psikologis antara karyawan yang dipengaruhi oleh berbagai faktor baik internal 

maupun eksternal, seperti kondisi lingkungan kerja, hubungan sosial, serta 

dukungan dari atasan dan rekan kerja, Oleh karena itu, penting untuk 

diasumsikan bahwa tidak semua karyawan memiliki psychological well-being 

yang tinggi, sehingga diperlukan upaya khusus dari perusahaan untuk 

menciptakan lingkungan kerja yang mendukung psychological well-being 

seluruh karyawan, menurut Amatullah (2025). 

Masalah atau fenomena yang berkaitan dengan psychological we$ll 

be$ing ditemukan juga di PT NBC INDONESIA yaitu  sebuah perusahaan asal 

Jepang yang didirikan pada tahun 1996 yang tergabung dalam NBC Meshtech 

produk yang dihasilkan yaitu teknologi berbasis jala ditujukan untuk berbagai 

industri, mulai dari industri berat hingga industri elektronik seperti filter, sablon, 

dan barang-barang harian seperti komputer.  

Be$rdasarkan pra penelitian hasil wawancara ke$tidakmampuan 

karyawan dalam me$nguasai lingkungan ke$rja me$ngakibatkan kurangnya rasa 

pe$rcaya diri karyawan dalam me$nyampaikan pe$ndapat me$re$ka. Se$lain itu 

karyawan me$rasa tidak nyaman ke$tika diawasi se$cara langsung ole$h atasan, 

te$rutama ke$tika manage$r datang ke$ lokasi ke$rja untuk me$mantau pe$ke$rjaan 

me$re$ka. Hal ini me$nye$babkan ke$tidaknyamanan yang be$rdampak pada 
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produktivitas ke$rja karyawan dan dapat me$nurunkan psychological we$ll-be$ing 

karyawan di lingkungan ke$rja. 

 Temuan wawancara tersebut didukung dengan hasil observasi peneliti  

dibagian line produksi didapatkan gambaran bahwa karyawan dihadapkan 

de$ngan pe$ke$rjaan yang cukup be$rat, hal ini dapat me$me$ngaruhi ke$sulitan 

karyawan dalam me$ne$mukan makna pada pe$ke$rjaan me$re$ka, jika dibiarkan 

kondisi ini akan me$nye$babkan karyawan ke$hilangan se$mangat dalam 

me$ncapai tujuan profe$sional dan pribadi yang akhirnya be$rdampak ne$gatif 

te$rhadap ke$se$jahte$raan psikologis atau psychological we$ll be$ing karyawan.  

Pra pe$ne$litian ini dilakukan pe$ne$liti te$rhadap 10 karyawan PT NBC 

INDONE$SIA pada bulan Nove$mbe$r 2024 me$nunjukan bahwa fe$nome$na yang 

te$rjadi di PT NBC INDONE$SIA yaitu me$nge$nai re$ndahnya psychological we$ll 

be$ing yang dapat berdampak terhadap kurangnya hubungan yang positif antara 

karyawan, baik antar re$kan ke$rja maupun antara bawahan de$ngan atasan, 

melemahnya kolaborasi antar individu seperti re$ndahnya pe$ne$rimaan diri di 

lingkungan ke$rja, yang me$nye$babkan munculnya ke$tidaknyamanan, 

kurangnya rasa me$miliki, hinga rendahnya kemampuan untuk merasa simpati 

dan empati sesama karyawan.  

Psychological we$ll be$ing dipengaruhi oleh beberapa faktor salah 

satunya yaitu stres menurut (Ryff, 1989). Stre$s me$njadi masalah umum yang 

te$rjadi pada karyawan yang be$ke$rja pada institusi atau pada pe$rusahaan 

te$rte$ntu se$pe$rti te$muan ole$h pe$ne$litian (Ismail, 2011). Stre$s ke$rja yang tinggi 

me$mpe$ngaruhi produktivitas kine$rja karyawan dimana se$makin tinggi tingkat 
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stre$s ke$rja, maka akan se$makin me$nurun produktivitas karyawan. Stre$s ke$rja 

me$rupakan salah satu faktor yang me$mpe$ngaruhi psychological we$ll-be$ing 

me$nurut Atkinson (dalam Nursucianti & Suprade$wi, 2014). Stre$s ke$rja 

me$rupakan suatu kondisi ke$te$gangan yang me$nciptakan adanya 

ke$tidakse$imbangan fisik dan psikis, yang me$mpe$ngaruhi e$mosi, prose$s 

be$rpikir, dan kondisi se$orang karyawan. Hal yang se$ring dirasakan ole$h 

karyawan yaitu se$makin me$ningkatnya te$kanan untuk se$lalu me$nghasilkan 

produk se$suai kualitas dan kuantitas se$hingga be$be$rapa karyawan me$rasakan 

jam ke$rja yang be$rle$bih dikare$nakan banyaknya le$mburan yang harus dijalani 

se$hingga karyawan me$rasa kurang be$rse$mangat dalam me$njalankan 

pe$ke$rjaannya.  

Menurut Cohe$n (dalam Aini, 2017) stre$s ke$rja adalah pe$rubahan 

psikologis yang dise$babkan dari e$mosi ne$gatif dan dialami pada individu 

te$rse$but. Me$nurut Parke$r & De$cotiss (1983) stre$s ke$rja adalah kondisi 

e$mosional yang tidak diinginkan yang muncul ke$tika se$se$orang te$rpaksa 

me$nyimpang dari fungsi normal atau ke$inginan di te$mpat ke$rja kare$na 

tuntutan, ke$ndala, atau situasi yang dapat me$miliki dampak psikologis atau 

fisiologis yang tidak be$rfungsi de$ngan baik bagi individu. Stre$s ke$rja dapat 

diartikan se$bagai pe$rasaan te$rte$kan yang dialami karyawan dalam me$nghadapi 

pe$ke$rjaan. Stre$s ke$rja ini tampak dari simptom, se$pe$rti e$mosi tidak stabil, 

pe$rasaan tidak te$nang suka me$nye$ndiri, sulit tidur, me$rokok be$rle$bihan, 

te$gang, ce$mas, gugup, te$kanan darah me$ningkat, dan me$ngalami gangguan 

pe$nce$rnaan (Mangkune$gara, 2016) 
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Ruslina (dalam Tarupolo, 2014) stre$s ke$rja adalah suatu prose$s yang 

me$nye$babkan se$se$orang me$rasa sakit, tidak nyaman dan te$gang kare$na 

pe$ke$rjaan dalam situasi ke$rja te$rte$ntu. Stre$s ke$rja yang tinggi sangat 

be$rdampak be$sar te$rhadap pe$rke$mbangan pe$rusahaan kare$na kurang adanya 

ke$se$mpatan untuk be$rkarir, ke$se$jahte$raan pada karyawan disini dikate$gorikan 

re$ndah kare$na masih banyaknya karyawan yang be$lum mampu me$nye$suaikan 

diri se$hingga munculnya stre$s ke$rja. Se$dangkan me$nurut (Jum’ati & Wusma, 

2013), stre$s ke$rja adalah suatu ke$adaan be$rupa ke$tidakse$imbagan antara 

karakte$ristik ke$pribadian dari individu de$ngan karakte$ristik aspe$k-aspe$k 

pe$ke$rjaannya dan dapat te$rjadi pada se$mua kondisi pe$ke$rjaan.  

Cohe$n (dalam Aini, 2017) me$maparkan dua aspe$k dari Stre$s ke$rja, 

pe$rtama ke$tidakbe$rdayaan yang dirasakan (pe$rce$ive$d he$lple$ssne$ss) yaitu 

ke$adaan individu saat me$rasa te$rte$kan dari be$ban pe$ke$rjaan, dan pe$rasaan 

ge$lisah. Ke$dua e$fikasi diri yang dirasakan (pe$rce$ive$d se$lf-e$fficacy) yaitu 

ke$adaan psikologis individu dimana ke$sulitan me$ngontrol hal-hal pe$nting 

dalam dirinya se$rta saat e$mosi ne$gatif muncul dan individu me$ngalami 

ke$sulitan untuk me$ngontrol e$mosi te$rse$but.  

Hasil pe$ne$litian te$rdahulu yang dilakukan ole$h Trayudi dkk., (2023) 

yang me$nunjukkan bahwa adanya pe$ngaruh yang signifikan antara stre$s ke$rja 

de$ngan  psyhologycal we$ll-be$ing se$be$sar 46,2% dari ke$se$jahte$raan psikologis 

dipe$ngaruhi ole$h stre$s be$rada di te$mpat ke$rja. Se$lain itu, dipe$rkuat juga 

de$ngan hasil pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Mase$rati & Purba, (2021) 

me$nunjukkan bahwa te$rdapat pe$ngaruh ne$gatif signifikan antara ke$duanya, 
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yang be$rarti se$makin tinggi stre$s ke$rja yang dirasakan ole$h pe$ke$rja maka akan 

se$makin re$ndah ke$se$jahte$raan psikologis me$re$ka. Se$pe$rti yang dikatakan 

Issom dan Makbullah (2017) bahwa psychological we$ll-be$ing yang tinggi akan 

me$naikkan ke$be$rfungsian individu de$ngan me$miliki produktivitas ke$rja yang 

baik, dapat me$nye$le$saikan pe$ke$rjaan te$pat waktu, dan me$miliki hubungan 

yang baik de$ngan re$kan ke$rjanya. 

Be$rdasarkan pe$maparan latar be$lakang di atas, maka pe$nulis akan 

me$lakukan pe$ne$litian me$nge$nai pe$ngaruh stre$s ke$rja te$rhadap psychological 

we$ll-be$ing pada karyawan PT. NBC INDONE$SIA. 

 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang dimunculkan pada pe$ne$litian ini adalah. 

Apakah ada pe$ngaruh stre$s ke$rja te$rhadap psychological we$ll-be$ing pada 

karyawan PT. NBC INDONE$SIA? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Be$rdasarkan rumusan masalah yang te$lah dipaparkan, de$mi te$rcapainya 

pe$ne$litian ini se$hingga me$munculkan tujuan pe$ne$litian ini yaitu untuk 

me$nge$tahui pe$ngaruh stre$s ke$rja te$rhadap psychological we$ll-be$ing pada 

karyawan PT.NBC INDONE$SIA. 
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D. Manfaat Penelitian  

Be$rdasarkan pe$maparan di atas pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk dapat 

me$mbe$rikan manfaat, baik se$cara te$oritis maupun praktis. Manfaat yang 

diharapkan pada pe$ne$litian ini antara lain: 

 

1. Manfaat Teoritis  

Se$cara te$oritis pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbantu 

me$mbe$rikan kontributif pe$nge$tahuan dalam topik kajian ilmu psikologi 

khususnya dalam bidang psikologi industri dan organisasi, se$rta mampu 

me$mbe$rikan pandangan te$ntang bagaimana pe$ngaruh stre$s ke$rja te$rhadap 

psychological we$ll-be$ing. Se$lain itu diharapkan mampu me$mbe$rikan 

informasi dan gambaran yang le$bih be$rvariasi pada te$ma pe$ne$litian 

me$nge$nai psychological we$ll be$ing. 

 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Karyawan 

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat dijadikan inforamasi yang be$rguna bagi 

karyawan agar dapat me$mahami hal apa saja yang be$rkaitan de$ngan 

stre$s ke$rja, se$hingga karyawan me$miliki psychological we$ll-be$ing 

yang tinggi dan mendorong kesadaran dan pengelolaan stres secara 

mandiri demi meningkatkan kualitas hidup dan kinerja.  

b. Bagi Pe$rusahaan 

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat be$rmanfaat bagi pe$rusahaan membantu 

manajemen dalam menciptakan lingkungan kerja yang positif dan 
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suportif dan sehat secara psikologis serta se$bagai bahan masukkan 

untuk dapat me$nanamkan nilai-nilai positif se$pe$rti me$ningkatkan 

sumbe$r daya manusia agar karyawan me$miliki psychological we$ll-

be$ing yang tinggi. 

c. Bagi Pe$ne$liti Se$lanjutnya 

Pe$ne$litian ini diharapkan me$njadi dasar pengembangan lanjutan atau 

re$fe$re$nsi dalam me$nge$mbangkan pe$ne$litian yang le$bih re$le$van 

be$rkaitan de$ngan stre$s ke$rja te$rhadap psychological we$ll-be$ing.
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